
COSTING: Journal of Economic, Business and Accounting   

Volume 7 Nomor 6, Tahun 2024   

e-ISSN : 2597-5234  

9897 

THE INFLUENCE OF FINANCIAL LITERACY, FINTECH, FINANCIAL 

INCLUSION AND E-COMMERCE ON BUSINESS PERFORMANCE  

(CASE STUDY OF FOOD AND BEVERAGE UMKM IN BALIKPAPAN CITY) 

 

PENGARUH LITERASI KEUANGAN, FINTECH, INKLUSI KEUANGAN DAN E-

COMMERCE TERHADAP KINERJA USAHA  

(STUDI KASUS PADA UMKM MAKANAN DAN MINUMANDI KOTA 

BALIKPAPAN) 

 
Setyo Warsito Purwo Duksino1, Nurlia2, Juwari3 

Prodi Manajemen, Fakultas Ekonomi dan Bisnis, Universitas Balikpapan1,2,3 

@setyowarsito37@gmail.com1, nurlia@uniba-bpn.ac.id2, juwari@uniba-bpn.ac.id3 

 

ABSTRACT 

This study investigates how MSME entrepreneurs understand Financial Literacy, Fintech, Financial 

Inclusion and E-commerce and Business Performance in Food and Beverage MSMEs in Balikpapan City. 

This study uses a correlational research method using a quantitative research approach. With a sample 

of 389 Food and Beverage MSMEs in Balikpapan City, questionnaires were distributed as part of 

collecting data for this study. Smart-PLS was used in this study to handle the data. The results of this 

study indicate that Financial Literacy, Fintech, and E-commerce have a positive and significan effect on 

the Performance of Food and Beverage MSMEs in Balikpapan City, while Financial Inclusion has no 

effect on the Performance of Food and Beverage MSMEs in Balikpapan City. 
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ABSTRAK 

Penelitian ini menyelidiki bagaimana pemahaman para pengusaha UMKM tentang Literasi Keuangan, 

Fintech, Inklusi Keuangan dan E-commerce dan Kinerja Usaha pada UMKM Makanan dan Minuman di 

kota Balikpapan. Penelitian ini menggunakan metode corelational research dengan menggunakan 

pendekatan penelitian kuantitatif. Dengan jumlah sampel sebanyak 389 UMKM Makanan dan Minuman 

di kota Balikpapan, kuesioner disebarkan sebagai bagain dalam mengumpulan data penelitian ini. Smart-

PLS digunakan dalam penelitian ini untuk menangani data. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 

Literasi keuangan, Fintech, dan E-commerce berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja usaha 

UMKM makanan dan Minuman kota Balikpapan sedangkan Inklusi Keuangan tidak berpengaruh 

terhadap Kinerja Usaha UMKM Makanan dan Minuman dikota Balikpapan,  

Kata Kunci: Literasi Keuangan, Fintech, Inklusi Keuangan, E-commerce dan Kinerja Usaha 

 

PENDAHULUAN 

Balikpapan menjadi pusat bisnis 

Kalimantan Timur. Dunia usaha 

mengalami pertumbuhan yang 

signifikan sejak keputusan untuk 

memindahkan Ibu Kota Negara 

Republik Indonesia ke Kalimantan 

Timur. Sebagaimana ditunjukkan oleh 

data yang dikumpulkan oleh Dinas  

 

 

 

Koperasi, UMKM, dan Perindustrian 

Kota Balikpapan, jumlah UMKM di 

Balikpapan terus meningkat. Pada tahun 

2023, terdapat 13.732 UMKM yang 

beroperasi dalam berbagai industri 

makanan dan minuman. Para investor 

memanfaatkan kesempatan ini untuk 

mendirikan berbagai bisnis.    

Tabel 1. Jumlah UMKM kota Balikpapan 
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Sumber : Dinas Koperasi dan UMKM kota Balikpapan tahun 2024. 

Berdasarkan gambar diatas 

perkembangan UMKM kota Balikpapan 

terjadi kenaikan dan juga penurunan. 

gambar diatas memperlihatkan 

perkembangan UMKM di kota 

Balikpapan mulai tahun 2020-2023. 

Pada tahun 2020 tercatat ada  9.203 

UMKM, di ditahun 2021 mengalami 

kenaikan sebanyak 19.512 UMKM, lalu 

ditahun 2022 mengalami kenaikan 

sebesar 22.678 UMKM namun pada 

tahun 2023 mengalami penurunan 

sebanyak 13.732 UMKM. 

Sebagai salah satu kota dengan 

pertumbuhan ekonomi yang cukup 

pesat di Kalimantan Timur, Balikpapan 

menawarkan banyak peluang bagi 

UMKM makanan dan minuman. 

Pebisnis baru yang ingin memulai bisnis 

ini dapat memanfaatkan peluang yang 

ada di kota ini. (Narendra & Lestariani, 

2023) Namun beberapa faktor seperti 

literasi keuangan, adopsi finansial 

teknologi (fintech), inklusi keuangan 

dan pemahaman penggunaan e-

commerce, memainkan peran krusial 

dalam menentukan kinerja usaha 

mereka. 

Meskipun ada banyak opsi, 

beberapa komponen utama sangat 

memengaruhi hasil bisnis. Pemerintah 

kota setempat juga memainkan peran 

penting dalam pengembangan UMKM, 

termasuk literasi keuangan, adopsi 

finansial teknologi (fintech), dan 

pemahaman tentang penggunaan e-

commerce untuk mencapai tujuan ini 

(Solikhah & Kuddy, 2024).  

Dalam hal ini, teori perilaku yang 

direncanakan sangat penting untuk 

memahami bagaimana UMKM memilih 

untuk menggunakan teknologi digital. 

Teori ini cocok untuk menganalisis 

hubungan antara sikap dan perilaku 

yang diusulkan oleh Icek Ajzen pada 

tahun 1985. Menurut teori ini, niat 

memengaruhi perilaku seseorang, 

termasuk adopsi teknologi. Niat 

didasarkan pada tiga komponen utama: 

sikap terhadap perilaku, norma 

subjektif, dan persepsi kontrol atas 

perilaku tersebut (Ajzen, 2020). 

Kinerja usaha adalah pengetahuan 

dan keahlian individu dalam mengelola 

keuangan dan pengambilan keputusan 

keuangan, serta keterlibatan kinerja 

perusahaan dan kinerja keuangan 

perusahaan (Farhan et al., 2022). Studi 

(Sanistasya et al., 2019) menemukan 

bahwa kinerja usaha memiliki dampak 

positif dan signifikan terhadap kinerja 

UMKM di Kalimantan Selatan.  

Literasi keuangan ialah 

kemampuan, keinginan, dan 

kepercayaan diri untuk menerapkan 

pengetahuan tentang konsep dan risiko 

keuangan untuk membuat keputusan 

keuangan yang tepat, meningkatkan  

kesejahteraan keuangan individu, dan 

kolektif  partisipasi dalam 

Kecamatan 

Jumlah UMKM Kota Balikpapan  

Tahun 

2020 

Tahun 

2021 

Tahun 

2022 

Tahun 

2023 

Balikpapan Selatan 1337 3655 7884 3305 

Balikpapan Kota 1381 2560 2461 1724 

Balikpapan Timur 1334 3134 2407 2137 

Balikpapan Utara 2194 3095 5679 3530 

Balikpapan Tengah 1637 3126 2693 1593 

Balikpapan Barat 1320 3942 1554 1443 

Jumlah 9203 19512 22678 13732 
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perekonomian.(Apriliani, 2024, p. 7). 

Literasi keuangan sangatlah penting 

bagi generasi muda karena 

memungkinkan mereka mengelola 

sumber daya secara efektif dalam 

mencapai tujuan keuangan jangka 

panjang (Nurlia, 2023) 

Penelitian (Ramadhan & 

Indrayeni, 2024), (Sihwahjoeni et al., 

2021) (Sari, 2022) dan Suparlinah & 

Sunarmo, 2023) menemukan bahwa 

literasi keuangan memengaruhi kinerja 

UMKM secara positif dan signifikan. 

Penelitian ini menunjukkan bahwa 

literasi keuangan memberi UMKM 

keterampilan dan pengetahuan yang 

diperlukan untuk mengelola keuangan 

secara efektif, membuat keputusan yang 

bijak, dan merencanakan masa depan 

bisnis mereka dengan cermat. 

Namun, penelitian sebelumnya 

tidak sejalan dengan penelitian  

(Prakoso, 2020), (Shidiq, 2024) dan 

(Eko Prasetyo, 2022)   yang 

menunjukkan bahwa Literasi Keuangan 

berpengaruh negatif tidak signifikan 

terhadap Kinerja Usaha. Walupaun 

Literasi Keuangan memiliki peran 

penting dalam berusaha jika tidak 

memiliki pengetahun mendasar tentang 

Literasi Keuangan maka akan  

berdampak  langsung pada kinerja 

bisnis mereka. 

Fintech adalah perpaduan antara 

keuangan dan teknologi tentu saja 

teknologi selalu mempengaruhi industri 

keuangan, dengan kemajuan yang 

mengubah cara industri keuangan 

beroprasi (Wendy & Kosadi, 2024, pp. 

1–2). 

Pada penelitian (Fadilah et al., 

2022), (Sari, 2022), (Oktarini, 2022) 

dan (Abbasi dkk., 2021) menemukan 

bahwa finansial teknologi memiliki 

dampak positif dan signifikan; ini 

menunjukkan bahwa teknologi finansial 

dapat memberikan banyak kemudahan 

bagi pelaku usaha, yang sangat penting 

bagi mereka. Sedangkan menurut 

penelitian (Yuliani & Norisant, 2024), 

dan (Debby et al., 2022)  fintech 

berdampak negatif dan tidak signifikan 

terhadap kinerja UMKM. Penemuan 

penelitian menunjukkan bahwa 

beberapa faktor utama menghambat 

para pelaku UMKM untuk 

memaksimalkan penggunaan fintech. 

Inklusi keuangan adalah 

ketersediaan akses pada berbagai 

lembaga, produk dan layanan jasa 

keuangan sesuai dengan kebutuhan dan 

kemampuan masyarakat dalam rangka 

meningkatkan kesejahteraa masyarakat 

(Saputro & Nasir, 2022, p. 37).  

Menurut Kusuma et al. (2022), 

(Permata Sari et al., 2022), (Wahyu 

Awalul, 2024) dan (Reza & Sari, 2024) 

inklusi keuangan berdampak positif dan 

signifikan terhadap kinerja usaha. 

Hasilnya menunjukkan bahwa pelaku 

UMKM yang memahami inklusi 

keuangan dapat membantu mereka 

mengelola keuangan dengan baik, 

menjalankan program yang ditetapkan, 

dan meningkatkan kinerja mereka. 

Namun, penelitian (Rani & Desiyanti, 

2024), (Zaenudin & Fahamsyah, 2023)  

menemukan bahwa inklusi keuangan 

terhadap kinerja usaha secara negatif 

dan tidak signifikan. Hasil ini 

menunjukkan bahwa meskipun tingkat 

inklusi keuangan UMKM secara 

keseluruhan tinggi, ini tidak berdampak 

pada kinerja UMKM.  

 E-commerce adalah jenis bisnis 

elektronik yang berfokus pada transaksi 

bisnis dan banyak orang menggunakan 

teknologi digital jaringan sebagai cara 

untuk berdagang atau menyediakan 

layanan antara dua bisnis (Budiarti & 

Akbar, 2021). 

Studi (Ramadhan & Indrayeni, 

2024), (Sahrul & Nuringsih, 2023) dan 

(N. Wahyuni, 2024) menunjukkan 

bahwa ketertarikan UMKM untuk 

menggunakan e-commerce berdampak 
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positif dan signifikan terhadap kinerja 

mereka. Studi ini juga menunjukkan 

bahwa ketertarikan UMKM untuk 

menggunakan e-commerce dapat 

menawarkan kesempatan besar untuk 

meningkatkan kinerja bisnis mereka. 

Namun pendapat menurut (Zanaria et 

al., 2023) dan Rifki & Wildana, (2024) 

berpendapat bahwa bahwa variabel e - 

commerce berpengaruh secara negatif 

dan  tidak signifikan terhadap variabel 

kinerja UMKM. Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa UMKM yang 

belum siap akan menghadapi tantangan 

yang signifikan. 

 

KERANGKA BERFIKIR 

 Kerangka penelitian adalah 

fondasi yang penting dalam setiap studi 

ilmiah. Ia berfungsi sebagai peta jalan 

yang membantu peneliti untuk 

merencanakan, melaksanakan, dan 

menganalisis penelitian mereka dengan 

sistematis. Dalam peneltiian ini, kita 

akan mengeksplorasi berbagai elemen 

dari kerangka penelitian dan pentingnya 

setiap bagian dalam proses penelitian 

yang dapat dilihat sebagai berikut. 

 
Gambar 1. Gambar Model Kerangka Penelitian 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan 

metode correlational research dengan 

menggunakan pendekatan penelitian 

kuantitatif. Dengan sampel sebanyak 

389 UMKM yang ada di Kota 

Balikpapan Metode yang digunakan 

untuk mengumpulkan data yaitu dengan 

menggunakan wawancara dan 

kuesioner. Metode perhitungan data 

dengan menggunakan skala likert dari 

pertanyaan yang diberikan kepada 

responden yaitu, sangat setuju, setuju, 

ragu-ragu, tidak Setuju, sangat tidak 

setuju. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

PENELITIAN 

Karakteristik responden pada 

penelitian ini dilihat berdasarkan jenis 

kelamin yang didominasi Perempuan, 

usia responden didominasi 18-27 tahun, 

pendidikan terakhir didominasi 

responden tingkat SMA/Sederajat, dan 

pendapatan didominasi kurang dari < 

Rp 300.000.000 Langkah awal yang 

dilakukan oleh peneliti untuk 

mengetahui tujuan yang telah 

ditetapkan adalah melakukan uji outer 

model,,kemudian inner model. 

 

Analisis Measurement Model (Outer 

Model) 

 Setelah data rasponden tclah 

dikumpulkan akan dilakukan analisis 

Partial Least Square (PLS). Reliabilitas 

konstruk dan validitas diskriminan 

merupakan dya aspek penilaian 

validitas. 

Tabel 2. Nilai Validitas Diskriminan Fornell-Larcker Criterion 
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Sumber: Output Smart-PLS Yang Diolah (2024) 

Berdasarkan hasil di atas, dapat 

dilihat nilai akar AVE setiap variabel 

lebih tinggi daripada nilai korelasi 

antara variabel tersebut dengan variabel 

lainnya dalam  model. Dengan ini maka 

dapat dikatakan sesuai uji dengan akar 

AVE ini model memiliki discriminant 

validity yang baik. 

 

Uji Reliabilitas 

Reliabilitas Dua teknik, 

Composite Reliability dan Cronbach’s 

Alpha digunakan dalam penelitian ini 

untvk menguji reliabilitas konstruk 

variabel.  

Tabel 3. Nilai Cronbach’s Alpha, rho, A, Composite Reliability, dan AVE 

 
Sumber : Data Diolah SmartPLS 3, 2024 

Hasil pengujian berdasarkan 

output di atas menunjukan bahwa hasil  

composite  reability maupun cronbach 

alpha menunjukan nilai yang 

memuaskan  yaitu  nilai masing-masing 

variabel diatas  nilai 0,7. Hal tersebut 

menunjukan konsistensi dan stabilitas 

instrumen yang digunakan  tinggi. 

Dengan kata lain semua konstruk atau 

variabel penelitian  ini  sudah menjadi 

alat ukur yang fit, dan semua 

pertanyaan yang digunakan untuk 

mengukur masing-masing konstruk 

memiliki reliabilitas yang baik  

 

Average Variance Extracted (AVE) 

Nilai AVE dapat 

menggambarkan besaran varian atau 

keragaman variabel manifes yang dapat 

dikandung oleh konstrak laten. Untuk 

ideal yang ada pada AVE yaitu 0,5 hal 

ini berarti convergent validity baik, 

artinya variabel laten dapat menjelaskan 

rata-rata lebih dari setengah varian dari 

indikator-indikatornya.  

Kriteria AVE agar suatu variabel 

valid adalah harus di atas 0,50 

(Haryono, 2017:375).Hasil output 

SmartPLS dapat dilihat pada output di 

atas (lihat pada kolom Average 

Variance Extracted (AVE).Dari output 

dapat diketahui semua varaibel 

mempunyai nilai AVE lebih dari 0,5, 

sehingga variabel tersebut memiliki 

validitas yang baik. 

Hasil Uji Model Struktural (Inner 

Model) 

Pengujian Inner Model 

merupakan tahap berikutnya. Pada 

tahap ini dihitung nilai RSquare (R2 ), 

Effect Size (F2 ), dan Path Coefficient. 

 

R-Square (R2) 

Nilai R-Square (R2) dapat 

digvnakan untuk mengukur pangaruh 

variebel laten independent (eksogen) 

terhadap variabel laten (endogen). 

Tabel 4. Nilai R-Square (R2) 
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Sumber : Data Diolah SmartPLS 3, 

2024 

Nilai R-square Kinerja usaha 

sebesar 0,552. Hal ini memiliki arti 

bahwa variabilitas konstruk kinerja 

usaha dapat di jelaskan oleh variabilitas 

konstruk literasi keuangan, fintech, dan 

inklusi keuangan sebesar 55,2% 

sedangkan sisanya dijelaskan oleh 

variabel lain di luar model yang diteliti.  

Menurut Chin (1998) dalam 

Ghozali dan Latan (2021:81), nilai R2 

sebesar 0,67, 0,33, dan 0,19 dapat 

disimpulkan bahwa model kuat, 

moderate, dan lemah. Dengan ini dapat 

dikatakan pengaruhnya tinggi. Dengan 

ini dapat dikatakan pengaruhnya kuat. 

 

Effect size (f2) 

Tahap selanjutnya adalah menguji 

nilai Effect Size (F2) yang digunakan 

untuk mengukut seberapa besar suatu 

variabel laten memengaruhi model 

struktural. Pengaruh yang sangat kecil 

ditunjukkan dengan nilai Effect Size 

(F2 ) sebesar 0,02, pengaruh moderat 

ditunjvkkan dcngan nilai 0,15, dan 

pengaruh yang sangat signifikan 

ditunjkkan dengan nilai sebesar 0,35.  

Tabel 5. Effect size (f2) 

Variabel Y 

Literasi Keuangan (X1) 0.038 

Fintech 0,064 

Inklusi Keuangan 0,003 

E-commerce 0,058 

Sumber: Output Smart-PLS Yang Diolah (2024) 

Dengan nilai F-Square masing-

masing variabel sebesar 0,038, 0,064, 

0,003 dan 0,058 pada tabel 4 

menunjukkan bahwa Literasi Keuangan, 

Fintech, Inklusi Keuangan  dan E-

commerce mempunyai pengaruh yang 

sangat kecil terhadap Kinerja Usaha. 

 

Pengujian Hipotesis (Bootstrapping) 

Pengujian hipotesis yang diajukan 

dilakukan dengan melihat path 

coefficients yang menunjukkan 

koefisien parameter dan nilai 

signifikansi t statistik. Signifikansi 

parameter yang diestimasi dapat 

memberikan informasi mengenai 

hubungan antar variabel-variabel 

penelitian. Batas untuk menolak dan 

menerima hipotesis yang diajukan yaitu 

menggunakan probabilitas 0,05. 

Tabel 6 Nilai Pengujian Path Coefficient 

 Original 

Sampel 

Sampel 

Mean 

STDEV T-

Statistik 

p-

Value 

Literasi Keuangan -> 

Kinerja usaha 

0,227 0,223 0,071 3,181 0,002 

Fintech -> Kienrja 

usaha 

0,246 0,248 0,083 2,951 0,003 

Inklusi Keuangan -> 

Kinerja usaha 

0,068 0,061 0,084 0,812 0,417 

E-commerce-> Kinerja 0,296 0,307 0,097 3,040 0,002 
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usaha 

          Sumber: Output Smart-PLS yang diolah (2024) 

Dari tabel diatas menunjukkan 

bahwa pengaruh besar ditunjukkan yang 

pertama pada pengaruh Literasi 

keuangan terhadap Kinerja Usaha 

dengan nilai statistic sebesar 3.181, 

yang kedua pengaruh Fintech terhadap 

Kinerja Usaha dengan nilai statistic 

sebesar 2.951, yang ketiga Inklusi 

keuangan terhadap Kinerja Usaha 

dengan nilai statistic sebesar 0.812 dan 

yang terakhir E-commerce terhadap 

kinerja usaha dengan nilai statiktik 

sebesar 3.040. 

 

Pengaruh Literasi Keuangan 

terhadap Kinerja Usaha 

Hasil penelitian ini menyatakan 

bahwa Literasi keuangan berpengaruh 

terhadap Kinerja usaha UMKM Kota 

Balikpapan. Hal ini dilihat dari output 

Path Coefficient yang didapat nilai t 

statistic > 1,96 (3,181 > 1,96) atau P 

values < 0,05 (0,002 < 0,05), sehingga 

Ho ditolak dan Ha diterima. Nilai 

koefisien (kolom original sample) 

positif sebesar artinya pengaruhnya 

positif, yaitu jika literasi keuangan 

meningkat maka kinerja usaha juga 

meningkat. Oleh karena itu, 

meningkatkan pengetahuan literasi 

keuangan pada pelaku usaha UMKM 

menjadi prioritas utama karena hal ini 

tidak hanya akan meningkatkan 

pemahaman mereka tentang hal-hal 

keuangan tetapi juga mendorong 

pertumbuhan dan keberlanjutan bisnis 

mereka. Penelitian ini sejalan dengan 

penelitian (Barusetal.,2024), 

(Ramadhan & Indrayeni, 2024) dan (I. 

Wira 2019)  yang mengatakan bahwa 

Literasi keuangan berpengaruh Positif 

dan Signifikan terhadap Kinerja Usaha. 

Namun  penelitian ini tidak sejalan 

dengan penelitian (Prakoso, 2020) & 

(Sultansyah & Puspawati, 2022) yang 

berpendapat bahwa Literasi keuangan 

berpengaruh negatif dan tidak 

signifikan terhadap kinerja usaha. 

 

Pengaruh Fintech terhadap Kinerja 

Usaha 

Hasil penelitian ini menyatakan 

bahwa Fintech berpengaruh terhadap 

Kinerja usaha UMKM Kota 

Balikpapan. Hal ini dilihat dari output 

Path Coefficient yang didapat nilai t 

statistic > 1,96 (2,951 > 1,96) atau P 

values < 0,05 (0,003 < 0,05), sehingga 

Ho ditolak dan Ha diterima. Nilai 

koefisien (kolom original sample) 

positif sebesar artinya pengaruhnya 

positif, yaitu jika fintech meningkat 

maka kinerja usaha juga meningkat. 

Fintech juga berkontribusi langsung 

terhadap kinerja usaha dengan 

menyediakan akses yang baik, sumber 

daya keuangan, meningkatkan efesiensi 

operasional, serta mendorong inovasi 

baru dalam menyusun laporan keuangan 

usaha mereka. Penelitian ini sejalan 

dengan penelitian (Fadilah et al., 2022), 

(Sari, 2022), (Oktarini, 2022) dan (Sari, 

2022) yang mengatakan bahwa Fintech 

berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap kinerja usaha. Namun 

penelitian ini bertentangan dengan 

penelitian (Yuliani & Norisant, 2024) & 

(Debby et al., 2022) yang berpendapat 

bahwa Fintech berpengaruh negatif dan 

tidak signifikan terhadap kinerja usaha. 

 

Pengaruh Inklusi Keuangan 

Terhadap Kinerja Usaha 

Hasil penelitian ini menyatakan 

bahwa Inklusi keuangan tidak 

berpengaruh terhadap Kinerja usaha 

UMKM Kota Balikpapan. Hal ini 

dilihat dari output Path Coefficient yang 

didapat nilai t statistic < 1,96 (0,812 < 

1,96) atau P values > 0,05 (0,417 > 

0,05), sehingga Ho diterima dan Ha 

ditolak. Hasil ini menunjukkan bahwa 
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meskipun Inklusi Keuangan merupakan 

komponen penting dalam 

mengembangkan ekonomi, dalam 

konteks UMKM di Kota Balikpapan, 

faktor lain mungkin lebih berpengaruh 

pada Kinerja Usaha contohnya seperti 

manajemen usaha yang efektif dan 

akses pasar. Penelitin ini sejalan dengan 

penelitian (Rani & Desiyanti, 2024) dan 

(Zaenudin & Fahamsyah, 2023) yang 

mengatakan bahwa Inklusi Keuangan 

berpengaruh negatif dan tidak sinifikan 

terhadap kinerja usaha. Temuan dalam 

penelitian ini berbeda dengan Kusuma 

et al. (2022), (Permata Sari et al., 2022), 

(Wahyu Awalul, 2024) dan (Reza & 

Sari, 2024)  dan (I. Wira, 2019) yang 

menyatakan  bahwa inklusi keuangan 

berpengaruh  positif dan signifikan 

terhadap kinerja usaha. 

 

Pengaruh E-commerce terhadap 

Kinerja Usaha 

E-Commerce berpengaruh 

terhadap Kinerja usaha UMKM Kota 

Balikpapan. Hal ini dilihat dari output 

Path Coefficient yang didapat nilai t 

statistic > 1,96 (3,040 > 1,96) atau P 

values < 0,05 (0,002 < 0,05), sehingga 

Ho ditolak dan Ha diterima. Nilai 

koefisien (kolom Original sample) 

positif sebesar artinya pengaruhnya 

positif, yaitu jika E-Commerce 

meningkat maka kinerja usaha juga 

meningkat. Hal ini menunjukkan bahwa 

para pelaku usaha yang mengadopsi dan 

memanfaatkan teknologi e-commerce 

dengan baik memiliki peluang lebih 

besar untuk berkembang dan bersaing di 

pasar yang semakin kompetitif. 

Penelitian ini sejalan dengan penelitian 

yang dilakukakn oleh (Ramadhan & 

Indrayeni, 2024), (Sahrul & Nuringsih, 

2023) dan (N. Wahyuni, 2024)  yang 

berpendapat bahwa E-commerce 

berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap kinerja usaha. Penelitian ini 

memberikan hasil yang berbeda dari 

penelitian  (Zanaria et al., 2023) & 

(Rifki & Wildana, 2024) yang 

berpendapat bahwa E-commerce 

berpengaruh negatif dan tidak 

signifikan terhadap kinerja usaha. 

 

PENUTUP 

Kesimpulan 

Peneltian ini menggunakan 

metode corelation reseacrh dengan 

pendekatan kuantitatif, dengan sampel 

sebanyak 389 UMKM Makanan dan 

Minuman di kota Balikpapan. Data 

dikumpulkan melalui wawancara dan 

menyebarkan kuesioner dengan skala 

likert. Hasil penelitian ini menunjukkan 

bahwa Literasi keuangan, Fintech dan 

E-commerce berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap Kinerja usaha 

UMKM makanan dan Minuman kota 

Balikpapan. Sedangkan  Inklusi 

Keuangan  tidak berpengaruh terhadap 

Kinerja Usaha UMKM Makanan dan 

Minuman Di kota Balikpapan. Secara 

keseluruhan, penelitian ini memberikan 

wawasan penting mengenai Literasi 

Keuangan, Fintech dan E-commerce 

untuk mendukung pertumbuhan 

UMKM di kota Balikpapan. 
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